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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of using accounting 

information on the success of MSMEs in Sleman Regency. This type of research is 

quantitative research. Data were obtained from owners/managers of MSMEs in 

Sleman Regency by distributing questionnaires. To answer the formulation of the 

problem, the data analysis technique used is multiple linear regression analysis. 

The results of the analysis show that the use of accounting information consisting 

of operating information, management accounting information, and financial 

accounting information has a positive and significant effect on the success of 

MSMEs in Sleman Regency. 

Keywords: accounting information, operating information, management 

accounting information, financial accounting information, business success, 

MSMEs. 

 

ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan informasi 

akuntansi terhadap keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Data didapatkan dari pemilik/manajer UMKM yang 

ada di Kabupaten Sleman dengan cara menyebarkan kuesioner. Untuk menjawab 

rumusan masalah tersebut maka dilakukan teknik analisis data yaitu analisis regresi 

linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan informasi 

akuntansi yang terdiri dari informasi operasi, informasi akuntansi manajemen, dan 

informasi akuntansi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman. 

Kata kunci: informasi akuntansi, informasi operasi, informasi akuntansi 

manajemen, informasi akuntansi keuangan, keberhasilan usaha, UMKM.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan yang 

penting bagi masyarakat di tengah krisis ekonomi. Kontribusi para pelaku 

UMKM ini memang telah terbukti di banyak penelitian terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan perekonomian Indonesia. Namun sayangnya, para pelaku 

UMKM juga masih banyak yang mengalami masalah, terlebih dalam 

penggunaan informasi akuntansi. Padahal penggunaan informasi akuntansi itu 

sendiri sangat berguna untuk kemajuan usaha. Sebagian besar UMKM pada 

dasarnya cenderung lebih mudah untuk dimasuki para pelaku usaha pendatang. 

Untuk itu, UMKM perlu melakukan perubahan dan inovasi untuk 

mengembangkan dan memajukan usahanya demi membantu memulihkan 

kondisi ekonomi di Indonesia. 

Peranan UMKM di Indonesia sangat besar, mulai dari penyerapan 

tenaga kerja yang jumlahnya lebih dari 90% dan kontribusinya yang jumlahnya 

lebih dari 60% terhadap GDP Indonesia pada tahun 2019. Pertumbuhan 

ekonomi Indonesia rata-rata mencapai 5,07% sepanjang tahun 2016-2019. 

Terjadinya krisis ekonomi global membuat keadaan ekonomi di Indonesia 

memburuk. Keadaan krisis global ini berlangsung pada periode tahun 1997 - 

1998. Ketika itu hanya UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang tetap 

bertahan. Badan Pusat Statistik memperlihatkan data bahwa kondisi setelah 

terjadinya krisis ekonomi, tidak ada pengurangan UMKM yang terjadi, justru 
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pertumbuhannya terus bertambah. UMKM mampu menyerap tenaga kerja 

sebanyak 85-107 juta sampai tahun 2012. Berdasarkan hal tersebut, ada sekitar 

56.534.592 unit atau sebesar 99,99% UMKM dan ada sebanyak 4.968 unit atau 

sebesar 0,01% adalah usaha berskala besar (LPPI & BI, 2015:1). Keadaan yang 

seperti dapat kita artikan bahwa UMKM adalah bisnis yang cukup bagus bila 

dapat dikembangkan demi membantu kemajuan ekonomi dan memengaruhi 

sektor-sektor yang lain di Indonesia agar dapat berkembang. Sektor jasa 

perbankan adalah satu dari sekian banyak sektor yang dipengaruhi oleh 

perkembangan UMKM karena hampir 30% menggunakan modal operasional 

dari perbankan. Pengalaman itu sudah membuat banyak pihak sadar agar 

menaruh porsi lebih besar terhadap UMKM. Adapun permasalahan misalnya 

pada lembaga keuangan mengenai akses permodalan pun mulai teratasi. Sebab 

dalam peraturan tersebut tercantum bahwa perbankan dan lembaga jasa 

keuangan non-bank memfasilitasi dan memperluas pendanaan (LPPI & BI, 

2015:1). 

Kita harus memberikan perhatian lebih ke UMKM karena sebagian 

UMKM berasal dari bisnis rumahan atau keluarga. Untuk itu, agar dapat 

meningkatkan persaingan, UMKM perlu terus melakukan inovasi dan 

perubahan serta melakukan manajemen usahanya dengan baik. Dapat diingat 

pengaruh UMKM cukup besar di dalam ekonomi nasional saat ini, oleh karena 

itulah perlu dilakukan upaya kemajuan kinerja UMKM antara lain dengan 

menerapkan dan menggunakan informasi akuntansi agar stabilitas 



3 
 

perekonomian nasional terjaga (Endiana dan Sudiartana, 2016) dalam (Wilopo, 

Hendra dan Samrotun 2019).. 

Informasi akuntansi sangat berguna bagi UMKM, lantaran merupakan 

alat yang dipakai oleh pengguna informasi untuk pengambilan keputusan. Pada 

kenyataannya, masih banyak usaha kecil di Indonesia yang tidak memakai 

informasi akuntansi untuk membantu pengelolaan pada usahanya. Manajer 

klinik salah satu usaha kecil dan koperasi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), Idrus 

(2000), mengatakan jika pemilik - pemilik usaha kecil tidak mempunyai ilmu 

mengenai akuntansi, dan hampir sebagian dari pemilik usaha tersebut yang 

belum tahu bahwa pembukuan dan pencatatan sangat penting untuk 

keberlangsungan usahanya. Pemilik usaha kecil menganggap jika menerapkan 

penerapan akuntansi belum begitu penting. Karena itulah yang membuat minat 

para pengusaha rendah untuk menerapkan informasi akuntansi saat 

menjalankan usahanya. 

UMKM sangat memerlukan informasi akuntansi keuangan untuk 

mencapai keberhasilan usahanya. Informasi akuntansi memiliki hubungan data 

akuntansi terhadap suatu transaksi keuangan bisa dari unit organisasi di bidang 

usaha dagang, jasa maupun industri. supaya informasi keuangan dapat 

digunakan dengan benar oleh penggunaan informasi, oleh karena itulah 

informasi keuangan itu harus dibuat sedemikian rupa sehingga mudah 

dimengerti agar sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. Informasi 

akuntansi keuangan memiliki peranan yang penting dalam pencapaian 
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keberhasilan usaha dan menjadi dasar paling baik untuk membantu mengambil 

keputusan dalam pengelolaan UMKM. Kelancaran dalam penyampaian 

informasi akuntansi sangat bermanfaat untuk meninjau perkembangan usaha, 

struktur modal, dan lain – lain. Wujud nyata dari informasi akuntansi keuangan 

tersebut adalah laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal dan catatan atas laporan keuangan. 

Berdasarkan dari Data Sensus Ekomomi 2016 oleh Badan Pusat Statistik 

Republik Indonesia, sebaran UMKM di Provinsi DIY yaitu 12,1% di Kabupaten 

Kulon Progo, 26,5% di Kabupaten Bantul, 21,1% di Kabupaten Gunung Kidul, 

27,2% di Kabupaten Sleman, dan 13,1% di Kota Yogyakarta. Dari data tersebut 

jumlah UMKM terbanyak berada di Kabupaten Sleman. Oleh karena itu 

UMKM di Kabupaten Sleman menjadi pilihan sebagai acuan pada penelitian 

ini. Menurut  c    data dari Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Kabupaten Sleman terdapat sekitar 52,000 an unit UMKM dengan nilai aset 

sekitar Rp 725 Miliar dan Omset sekitar Rp 3,6 Triliun untuk Tahun 2020. 

Namun sepertinya masih banyak yang mengabaikan dan menyepelekan 

penggunaan informasi akuntansi di dalam usahanya. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Penggunaan Informasi Akuntansi terhadap Keberhasilan UMKM di 

Kabupaten Sleman”. 

1.2 BATASAN MASALAH 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pengelompokan informasi 

akuntansi menurut Anthony dan Reece (1995) dalam Wibowo dan Kurniawati 
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(2015), yaitu berupa informasi operasi, informasi akuntansi keuangan, dan 

informasi akuntansi manajemen. 

1.3 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka 

yang menjadi pokok permasalahan pada penelitian ini yaitu: 

1. Apakah pengaruh penggunaan informasi operasi terhadap keberhasilan 

UMKM di Kabupaten Sleman? 

2. Apakah pengaruh penggunaan informasi akuntansi manajemen terhadap 

keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman? 

3. Apakah pengaruh penggunaan informasi akuntansi keuangan terhadap 

keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman? 

1.4  TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan informasi operasi terhadap keberhasilan 

UMKM di Kabupaten Sleman 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan informasi akuntansi manajemen 

terhadap keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman 

3. Mengetahui pengaruh penggunaan informasi akuntansi keuangan terhadap 

keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman 
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1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat dari hasil penelitian ini dapat dilihat dari manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Manfaat teoritis adalah manfaat yang dilihat dari sisi 

pengembangan akademik. Manfaat praktis adalah manfaat yang dilihat dari 

kepentingan praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yakni 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi pada kemajuan UMKM 

untuk menghasilkan kinerja yang baik dengan meningkatkan penggunaan 

informasi akuntansi, dan kinerja yang bagus akan memberikan 

perkembangan yang bagus pula terhadap perusahaan, baik dalam segi non-

financial maupun financial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi  

Dapat dijadikan bahan acuan pada penelitian selanjutnya, 

terkhusus pada permasalahan UMKM mengenai penggunaan informasi 

akuntansi. 

b. Bagi Disperindagkop  

Sebagai masukan bagi instansi terkait agar dapat meningkatkan 

pembinaan dalam pengembangan UMKM.  

c. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan media pengaplikasian ilmu - ilmu yang pernah 

diajarkan atau dipelajari serta dapat memajukan perkembangan di 
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bidang penelitian ilmiah untuk menemukan masalah – masalah baru 

agar dapat diselesaikan secara sistematis supaya dapat menambah 

wawasan serta pengetahuan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  LANDASAN TEORI 

2.1.1.  Pengertian Informasi Akuntansi 

Menurut Belkaoui (2000), informasi akuntansi merupakan informasi 

kuantitatif mengenai entitas ekonomi untuk pengambilan keputusan 

ekonomi dalam menentukan pilihan di antara alternatif-alternatif tindakan. 

Untuk melakukan pengawasan stratejik, pengawasan manajemen, dan 

pengawasan operasional perlunya penggunaan informasi akuntansi. Pada 

dasarnya, informasi akuntansi bersifat keuangan. Data keuangan bisa 

dimanfaatkan oleh pihak eksternal maupun internal perusahaan dengan 

baik, sehingga data tadi dianjurkan untuk disusun dalam bentuk yang 

sebenarnya. Agar informasi akuntansi dapat digunakan dengan tujuan untuk 

pengawasan, pengambilan keputusan, dan pengimplementasian keputusan-

keputusan perusahaan. 

2.1.2.  Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  

Ketentuan Umum Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 pada Bab 1 

Pasal 1 menjelaskan bahwa: 

1) “Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 

Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.” 

2) “Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
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merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

ini.” 

3) “Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini.” 

Adapun Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 pada Bab 4 

Pasal 6 adalah sebagai berikut: 

1) Usaha Mikro: 

a) “Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha; atau” 

b) “Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).” 

2) Usaha Kecil: 

a) “Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima 
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puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha; atau” 

b) “Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus 

juta rupiah).” 

3) Usaha Menengah: 

a) “Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha; atau” 

b) “Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima 

puluh miliar rupiah).” 

2.1.3.  Penggunaan Informasi Akuntansi 

Menurut “Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata penggunaan 

adalah proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu”. Menurut Belkaoui 

(2000), informasi akuntansi merupakan informasi kuantitatif mengenai 

entitas ekonomi yang bertujuan dalam pengambilan keputusan ekonomi 

untuk memilih suatu pilihan di antara banyaknya alternatif tindakan. 

Berdasarkan penjelasan itu bisa dikatakan bahwa penggunaan informasi 
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akuntansi adalah cara dan proses membuat informasi akuntansi agar dapat 

digunakan untuk menentukan pilihan dalam mengambil suatu keputusan 

ekonomi. Informasi akuntansi diklasifikasikan oleh Holmes dan Nicholls 

(1988) menjadi tiga jenis yang berbeda berdasarkan manfaat bagi 

pemakainya, yaitu:  

1) Statutory Accounting Information, yaitu informasi akuntansi yang harus 

dipersiapkan oleh perusahaan sesuai dengan kaidah peraturan yang ada.  

2) Budgetary Information, yaitu informasi akuntansi yang berguna bagi 

pihak internal yang disajikan dalam bentuk anggaran untuk membantu 

perusahaan dalam hal perencanaan, penilaian, dan pengambilan 

keputusan,  

3) Additional Accounting Information, yaitu informasi akuntansi lain yang 

dipersiapkan perusahaan agar pengambilan keputusan menjadi lebih 

efektif. 

Penggunaan informasi akuntansi pada UMKM membawa dampak 

baik pada keberhasilan usaha. UMKM perlu merencanakan usahanya, 

pengontrolan kegiatan usahanya, memberikan keputusan pada saat 

mengelola usahanya, dan juga melakukan evaluasi dengan memanfaatkan 

informasi akuntansi yaitu berupa informasi operasi, informasi akuntansi 

manajemen, dan informasi akuntansi keuangan agar dapat membantu 

keberhasilan usaha. 
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Anthony dan Reece (1989) dalam Suwardjono (2013: 14) meringkas 

jenis informasi yang diperlukan dalam suatu usaha yakni sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Jenis Informasi yang Harus Disediakan Suatu Usaha 

Dalam akuntansi, laporan keuangan bersifat kuantitatif. Dengan 

memanfaatkan laporan keuangan yang bersifat kuantitatif dapat membantu 

menghasilkan informasi akuntansi yang bersifat kualitatif. 

Menurut Ismail and King (2005), informasi akuntansi dapat 

membantu para manajer membuat rencana strategi untuk jangka panjang. 

Sehingga, dapat membantu perusahaan yang ingin berkembang. Data 

keuangan harus disusun dengan baik agar menghasilkan informasi 

akuntansi yang bisa digunakan berbagai pihak dari perusahaan itu sendiri. 

Informasi akuntansi dibagi menjadi tiga golongan oleh Anthony dan Reece 

(1995) dalam Wibowo dan Kurniawati (2015), yaitu: 

a) Informasi Operasi 

Informasi ini merupakan data mentah yang disediakan untuk 

informasi akuntansi manajemen dan informasi akuntansi keuangan. 
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 Untuk mengawasi kegiatan operasional perusahaan dapat 

memanfaatkan informasi ini. Perusahaan manufaktur biasanya memiliki 

informasi operasi yang berupa informasi pembelian bahan baku, 

informasi penggunaan bahan baku, informasi penjualan, informasi 

produksi, dan lain sebagainya. 

b) Informasi Akuntansi Manajemen 

Informasi akuntansi manajemen merupakan informasi yang 

tidak bersifat historikal. Informasi ini dimanfaatkan untuk fungsi 

manajemen yang ada 3, yaitu perencanaan, implementasi dan 

pengendalian. Informasi akuntansi manajemen ditujukan untuk pihak 

internal perusahaan yang disajikan dalam bentuk laporan. Laporan 

tersebut misalnya seperti laporan penjualan, anggaran, laporan biaya 

produksi, laporan pusat pertanggungjawaban, laporan biaya aktivitas, 

dan lain sebagainya. 

c) Informasi Akuntansi Keuangan 

Informasi akuntansi keuangan biasanya dimanfaatkan oleh 

manajer dan pihak eksternal perusahaan. Tujuannya yaitu untuk 

menyediakan informasi tentang posisi, kinerja dan perubahan keuangan 

suatu perusahaan yang dapat memberi manfaat bagi pemakai dalam 

mengambil sebuah keputusan ekonomi. Wujud informasi akuntansi 

yaitu berupa laporan keuangan yang bersifat historikal dan harus 

disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Laporan 
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keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

2.1.4.  Keberhasilan Usaha 

Keberhasilan usaha biasanya diidentifikasi dengan skala usaha yang 

dimiliki mulai membesar, hal itu dapat diperhatikan dari volume produksi 

yang tadinya hanya mampu mengolah sedikit bahan baku per hari menjadi 

lebih banyak. Menurut Haryadi (1998) dalam Wibowo dan Kurniawati 

(2015) banyaknya jumlah karyawan yang bekerja dan omzet penjualan yang 

meningkat karena ada banyak pesanan, penawaran harga yang diberikan 

serta pendapatan penjualan merupakan kriteria yang mendasari keberhasilan 

usaha. 

Sedangkan menurut Suryana (2003) dalam Wibowo dan Kurniawati 

(2015), keberhasilan usaha adalah keberhasilan suatu bisnis/usaha dalam 

mencapai tujuannya. Meningkatnya modal, meningkatnya pendapatan, 

meningkatnya volume penjualan, meningkatnya output produksi serta 

meningkatnya tenaga kerja merupakan kriteria keberhasilan usaha menurut 

beliau. Lalu keberhasilan usaha menurut Saboet (1994) dalam Wibowo dan 

Kurniawati (2015) bisa dilihat dari kemampuan usaha tersebut bertahan dan 

semakin berkembang. Hal tersebut dilihat dari volume produksi yang 

meningkat, tenaga kerja bertambah, alat produksi bertambah yang disertai 

dengan kemampuan produksi yang meningkat pula, serta modal yang 

berasal dari laba ditahan bertambah. 
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2.2.  KERANGKA BERPIKIR PENELITIAN 

Penelitian ini menjelaskan bahwa variabel independen yaitu 

penggunaan informasi akuntansi oleh UMKM berupa informasi operasi, 

informasi akuntansi manajemen dan informasi akuntansi keuangan berpengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu keberhasilan usaha. Di bawah ini merupakan 

gambaran kerangka pemikiran berdasarkan penjabaran di atas: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2.Kerangka Berpikir Penelitian 

2.3.  HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis merupakan suatu dugaan atau pernyataan sementara yang 

paling memungkinkan yang perlu dicari kebenarannya. Hipotesis ini diuji agar 

dapat mengetahui penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kabupaten 

Sleman. Berikut adalah beberapa hipotesis yang akan diuji: 

2.3.1.  Pengaruh penggunaan informasi operasi terhadap keberhasilan 

UMKM di Kabupaten Sleman 

Informasi operasi adalah informasi yang digunakan dalam kegiatan 

usaha untuk mengawasi dan mengatur kegiatan operasional. Untuk 

mencapai tujuan usaha, pelaku UMKM selalu menjalankan kegiatan 

operasional yang diperlukan. Informasi operasi selalu berkaitan dengan 

manajemen dan keuangan, karena operasional memiliki peran penting 
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dalam mencapai rencana dan tujuan strategi dari pelaku usaha. Sehingga 

ketika informasi operasi bisa berjalan dengan baik maka berpeluang 

meningkatkan keberhasilan usaha.  

Durachim (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

manajemen operasi berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. Dari 

penjelasan diatas, dapat diambil hipotesis yaitu: 

H1 : Penggunaan informasi operasi berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan UMKM . 

2.3.2.  Pengaruh penggunaan informasi akuntansi manajemen terhadap 

keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman 

Informasi akuntansi manajemen adalah informasi yang biasa 

ditujukan untuk kepentingan manajemen dengan fungsi perencanaan, 

implementasi dan pengendalian. Kemampuan manajemen berpengaruh 

besar terhadap kinerja usaha karena apabila pelaku usaha memiliki 

kemampuan manajemen yang baik dalam mengelola usahanya maka kinerja 

usaha tentu juga baik sehingga keberhasilan usaha dapat tercapai. 

Mufidah dan Ghifary (2021) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM. Dari penjelasan diatas, dapat diambil hipotesis yaitu: 

H2 : Penggunaan informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif 

terhadap keberhasilan UMKM. 



17 
 

2.3.3.  Pengaruh penggunaan informasi akuntansi keuangan terhadap 

keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman 

Informasi akuntansi keuangan adalah informasi yang digunakan 

untuk membantu proses pengambilan keputusan yang akurat, sebagai 

bentuk pertanggungjawaban oleh manajemen. Menurut Harahap (2014) 

informasi akuntansi keuangan berguna untuk menilai kinerja usaha dan 

membantu menghadapi permasalahan dalam menjalankan usaha khususnya 

UMKM.  

Ningsih (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan 

informasi akuntansi berpengeruh positif terhadap keberhasilan usaha Dari 

penjelasan diatas, dapat diambil hipotesis yaitu: 

H3 : Penggunaan informasi akuntansi keuangan berpengaruh positif 

terhadap keberhasilan UMKM. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN 

Setiap responden yang diberikan pertanyaan dalam bentuk kuesioner 

agar dapat mendapatkan data-data untuk tujuan penelitian. Pemilik/Manajer 

UMKM di Kabupaten Sleman akan menjadi subjek dalam penelitian ini. Objek 

penelitian merupakan suatu informasi yang diperlukan untuk membantu agar 

masalah penelitian dapat terselesaikan. Penggunaan informasi akuntansi berupa 

informasi operasi, informasi akuntansi manajemen, dan informasi akuntansi 

keuangan pada UMKM di Kabupaten Sleman akan menjadi objek dalam 

penelitian ini. 

3.2.  WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2020 - April 2021. Lokasi 

penelitian yang dipilih adalah Kabupaten Sleman. 

3.3.  POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang berada di daerah 

Kabupaten Sleman. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil 

menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik untuk menentukan 

pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Kriteria sampel yang digunakan 

sebagai berikut: 

1) UMKM yang mempunyai karyawan/tenaga kerja minimal 2 orang. Alasan 

mengapa menggunakan kriteria ini adalah karena jumlah karyawan/tenaga 

kerja yang biasanya ada dalam UMKM memiliki 2 orang atau lebih 
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karyawan/tenaga kerja. Usia usaha lebih atau sama dengan 1 tahun. Usaha 

yang memiliki toko fisik. 

2) Berdasarkan pada data Dinas Koperasi, jenis UMKM di Kabupaten Sleman, 

yang dipilih yaitu meliputi usaha perdagangan dan jasa, kuliner serta fashion 

karena jenis usaha tersebut yang paling banyak. 

Menurut Roscoe dalam Sekaran & Bougie (2017) ukuran sampel yang 

jumlahnya lebih besar dari 30 dan kurang dari 500 tepat untuk sebagian besar 

penelitian dan penelitian multivariat (termasuk analisis regresi berganda). 

3.4.  DEFINISI DAN PENGUKURAN VARIABEL 

Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yang terdiri dari 

variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen merupakan 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, sedangkan variabel independen 

merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel dependen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah keberhasilan usaha, sedangkan variabel 

independen yang digunakan adalah penggunaan informasi operasi, penggunaan 

informasi akuntansi manajemen, dan penggunaan informasi akuntansi 

keuangan. Definisi masing-masing variabel dijabarkan sebagai berikut: 

a) Penggunaan informasi operasi merupakan cara untuk mengatur atau 

mengawasi kegiatan operasional usaha dengan menggunakan informasi 

akuntansi untuk mencapai tujuan usaha. 

b) Penggunaan informasi akuntansi manajemen merupakan penggunaan 

informasi akuntansi untuk tujuan perencanaan, implementasi, dan 

pengendalian untuk kepentingan manajemen. 
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c) Penggunaan informasi akuntansi keuangan merupakan cara untuk 

membantu mengambil keputusan yang akurat dan tepat waktu untuk 

menghadapi pemasalahan di dalam menjalankan usaha dengan 

memanfaatkan informasi akuntansi.  

d) Keberhasilan usaha merupakan keberhasilan dalam mencapai tujuan 

dari suatu usaha.  

Skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur keempat variabel 

tersebut yaitu menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2018: 93) “Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Dapat juga diartikan skala Likert 

adalah skala berjenjang yang merupakan alat untuk mengukur item pernyataan. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur kesetujuan dan ketidaksetujuan 

seseorang terhadap pernyataan yang ada pada kuesioner. 

Skala Likert yang digunakan adalah sebagai berikut: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N  : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 
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Tabel 3. 1. Indikator Variabel Penelitian 

No. Item Pernyataan Referensi 

 Informasi Operasi  

1. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

melakukan pencatatan/pembukuan 

atas semua transaksi yang terjadi. 

Nabawi (2018) 

2. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

melakukan pencatatan yang 

berkaitan dengan catatan 

diantaranya buku kas masuk, buku 

kas keluar, buku hutang, buku 

piutang, buku inventaris kekayaan, 

buku persediaan barang, buku 

penjual, dan buku pembelian. 

Nugraheni (2017) 

3. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

selalu melakukan pencatatan 

akuntansi secara rutin. 

Nabawi (2018) 

4. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

memperkerjakan karyawan khusus 

untuk menjalankan proses 

akuntansi. 

Nabawi (2018) 

 Informasi Akuntansi Manajemen  

5. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

menyajikan laporan-laporan 

diantaranya laporan persediaan, 

laporan gaji karyawan, laporan 

jumlah produksi, dan laporan biaya 

produksi dalam pencatatannya.  

Nugraheni (2017) 

6. Penggunaan laporan dalam usaha 

dapat membantu mengontrol biaya 

dalam menjalankan usaha. 

Nabawi (2018) 

7. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

selalu melakukan evaluasi kinerja 

karyawan. 

Christian dan Rita (2016) 
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8. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

selalu membuat informasi dan 

penilaian untuk membantu 

meningkatkan efektivitas 

pengambilan keputusan. 

Christian dan Rita (2016) 

 Informasi Akuntansi Keuangan  

9. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

menyajikan laporan keuangan 

diantaranya laporan laba rugi, 

neraca, laporan perubahan modal, 

laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. 

Nugraheni (2017) 

10. Dalam penyusunan laporan 

keuangan, memerlukan software 

akuntansi untuk membantu dalam 

penyusun laporan tersebut. 

Nabawi (2018) 

11. Penggunaan software akuntansi 

sangat membantu dalam 

penyusunan laporan keuangan 

perusahaan. 

Nabawi (2018) 

12. Laporan keuangan yang selama ini 

di buat telah memenuhi kebutuhan 

dan sesuai dengan tujuan usaha. 

Nabawi (2018) 

13. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

penggunaan laporan keuangan dan 

informasi akuntansi sangat penting 

untuk menunjang perkembangan 

dan pertumbuhan usaha. 

Nabawi (2018) 

 Keberhasilan Usaha  

1. Jumlah pesanan pada usaha yang 

Bapak/Ibu pimpin mengalami 

peningkatan. 

Wibowo dan Kurniawati (2015) 
2. Usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

mengalami penambahan jumlah 

karyawan, seiring meningkatnya 

jumlah pesanan. 
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3. Omset usaha yang Bapak/Ibu 

pimpin mengalami peningkatan. 

4. Pada usaha yang Bapak/Ibu 

pimpin, modal usaha bertambah. 

5. Dengan adanya penggunaan 

informasi akuntansi pada usaha 

yang Bapak/Ibu pimpin dapat 

membuat keputusan untuk 

menetapkan harga jual produk yang 

meningkat dengan kualitas yang 

meningkat pula. 

6. Pendapatan pada usaha yang 

Bapak/Ibu pimpin bertambah. 

7. Dalam usaha yang Bapak/Ibu 

pimpin, penjualannya terus 

meningkat. 

8. Jumlah produksi produk pada usaha 

yang Bapak/Ibu pimpin meningkat. 

9. Dengan adanya penggunaan 

informasi akuntansi, usaha yang 

Bapak/Ibu pimpin sudah berhasil. 

 

3.5.  JENIS DAN SUMBER DATA 

Data merupakan bahan mentah yang perlu diolah sehingga 

menghasilkan informasi atau keterangan yang baik. Jenis data yang digunakan 

oleh peneliti adalah data primer. Data primer merupakan data yang didapatkan 

langsung melalui pengamatan dan wawancara secara langsung. Indriantoro 

berpendapat bahwa sumber data penelitian yang didapatkan dari sumber asli 

secara langsung yang tidak melalui media manapun disebut sebagai data primer. 

Untuk mengumpulkan data primer, maka dibutuhkan sumber daya yang cukup, 

seperti waktu, biaya, tenaga, dan lain sebagainya. Pada penelitian ini, data 
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primer yang penulis gunakan yaitu data yang didapatkan dengan pemberian 

kuesioner online berupa google form kepada responden yaitu para 

pemilik/manajer UMKM. 

3.6.  TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Kuesioner akan menjadi teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini. Kuesioner merupakan kumpulan beberapa 

pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan kepada subjek penelitian 

berdasarkan teori yang telah dibuat. Kuesioner diberikan kepada 

pemilik/manajer UMKM yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Responden 

hanya perlu memberikan jawaban dari pilihan dengan rentang 1-5 pada kolom 

yang telah disediakan pada kuesioner dalam google form. Kuesioner ini 

ditujukan kepada pemilik/manajer UMKM di Kabupaten Sleman. 

3.7.  UJI KUALITAS DATA 

3.7.1.  Uji Validitas 

Untuk menilai valid atau tidaknya suatu kuesioner merupakan 

fungsi dari uji validitas (Ghozali, 2013). Uji validitas dapat dilakukan 

dengan membuat korelasi antara skor tiap butir pernyataan/pertanyaan 

dengan total skornya (Sunyoto, 2010: 89). Pengujian dapat dilakukan 

dengan cara statistik, baik dengan cara manual maupun dengan bantuan 

komputer. 

Melihat nilai signifikansi variabel dari masing-masing item 

pernyataan dengan variabel total, dan membandingkannya dengan 

tingkat signifikansi 5% atau 0,05 merupakan cara perhitungan validitas. 
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Apabila nilai signifikansi masing-masing item pernyataan tiap variabel 

lebih kecil daripada tingkat signifikan 5% atau 0,05 maka data dapat 

dikatakan valid. Kemudian sebaliknya, apabila nilai signifikansi 

masing-masing item pernyataan tiap variabel lebih besar daripada 

tingkat signifikan 5% atau 0,05 maka data bisa dikatakan tidak valid. 

Uji validitas pada penelitian ini dibantu dengan aplikasi SPSS. 

3.7.2.  Uji Reliabilitas 

Untuk menguji konsistensi alat ukur, apakah simpulan mampu 

tetap konsisten atau tidak apabila dilakukan pengukuran ulang dapat 

menggunakan uji reliabilitas (Priyatno, 2012). Metode Cronbach’s 

Alpha akan digunakan pada penelitian ini. Instrumen pada penelitian 

dapat dianggap reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha kurang dari 

0,60. Dalam penelitian ini, pengujian instrumen akan diukur dengan 

bantuan aplikasi SPSS. 

3.8.  UJI ASUMSI KLASIK 

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, maka perlu 

dilakukan uji asumsi klasik atas data yang akan diolah yakni terdiri dari:  

3.8.1.  Uji Normalitas  

Dalam model regresi, uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah variabel residual memiliki distribusi normal. Diasumsikan 

oleh uji T dan uji F bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal 

atau tidak. jika asumsi tersebut tidak dipenuhi maka untuk jumlah 

sampel kecil uji statistik menjadi tidak valid. Ada 2 cara untuk 
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mendeteksi apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak, 

yaitu dengan melakukan uji statistik dan analisis grafik. Uji statistik 

yang digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi normal 

atau tidak, dapat dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov Test. Residual 

yang mempunyai nilai signifikansi > 0,05 berarti berdistribusi 

normal (Imam Ghozali, 2011: 160-165 dalam Fajaryani, 2015). 

3.8.2.  Uji Multikolinearitas  

Menurut Imam Ghozali (2011: 105-106) dalam Fajaryani 

(2015) pengujian multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Untuk uji multikolinearitas dengan cara melihat 

nilai VIF masing-masing variabel independen, jika nilai VIF < 10, 

maka bisa ditarik kesimpulan bahwa data bebas dari gejala 

multikolinearitas. Hal tersebut juga dapat dilakukan dengan melihat 

nilai toleransi atau tolerance apabila memiliki nilai > 0,10, maka 

sama halnya bahwa data disimpulkan bebas dari gejala 

multikolinearitas. 

3.8.3.  Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah 

terdapat ketidaksamaan varians dalam model regresi dari residual 

pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Ada beberapa cara untuk 

melakukan uji heteroskedastisitas. Pengujian yang dipakai dalam 

penelitian ini yaitu uji grafik plot antara nilai prediksi variabel 
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dependen dengan residualnya yaitu ZPRED dengan SRESID. 

Apabila tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar di antara 

angka 0 pada sumbu Y berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 

(Imam Ghozali, 2011: 139-143 dalam Fajaryani, 2015). 

3.9.  ANALISIS REGRESI BERGANDA 

Teknik analisis data yang digunakan untuk memecahkan masalah-

masalah yang telah dirumuskan di dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

Analisis Regresi Linear Berganda. Teknik tersebut dipilih karena dalam 

penelitian ini menggunakan tiga variabel independen dan satu variabel 

dependen. 

Analisis data adalah proses pembuatan data agar menjadi sebuah 

informasi yang mudah dipahami. Dalam penelitian ini, data yang didapatkan 

akan dianalisis dengan menggunakan teknik yaitu analisis regresi linear 

berganda. Analisis tersebut untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih 

variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y) secara 

linier. Analisis ini berguna agar mendapatkan informasi mengenai arah 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, akankah 

berhubungan positif atau negatif dan untuk memperkirakan nilai variabel 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. Data berskala rasio atau interval yang biasanya digunakan.  

Analisis regresi ini dimaksudkan agar mendapatkan gambaran secara 

menyeluruh tentang hubungan variabel independen dengan variabel dependen 

untuk kinerja perusahaan/UMKM baik secara sendiri-sendiri (parsial) maupun 
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secara bersama-sama (simultan). Sebelum melakukan analisis regresi linear 

berganda, perlu melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu agar mendapatkan 

hasil yang terbaik (Ghozali, 2011: 105 dalam Fajaryani, 2015). Metode ini 

bertujuan agar variabel independen yang menjadi estimator atas variabel 

dependen tidak bias. 

Analisis regresi linear berganda digunakan pada penelitian ini untuk 

menguji hipotesis. Analisis tersebut digunakan agar dapat mengetahui pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Analisis linear 

berganda dilakukan dengan uji T, dan uji F, dan uji koefisien determinasi R2.  

Persamaan regresi linear berganda yang digunakan sebagai berikut:  

Y = α + (β1.X1) + (β2.X2) + (β3.X3) 

Keterangan:  

Y   : Keberhasilan Usaha  

X1   : Penggunaan Informasi Operasi 

X2   : Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen 

X3   : Penggunaan Informasi Akuntansi Keuangan 

α   : Konstanta  

β1, β2, β3  : Koefisien regresi variabel Independen  

3.9.1.  Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi (R2) tujuannya yaitu mengukur 

kemampuan model regresi yang dipakai untuk menjelaskan variasi 

variabel dependen. Nilai di antara nol dan satu merupakan koefisien 

determinasi. Nilai yang kecil dapat diartikan bahwa kemampuan 
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variabel-variabel independen menjelaskan variasi variabel dependen 

sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 dapat diartikan bahwa 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen diberikan oleh variabel-variabel 

independen (Imam Ghozali, 2011). 

3.9.2.  Uji Parsial (Uji T)  

Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa berpengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara 

parsial. Pengujian hipotesisnya akan dilakukan dengan tingkat 

signifikansi yaitu sebesar 0,05 atau tingkat keyakinan sebesar 0,95.  

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut :  

H0 : βi = 0  

Ha : βi ≠ 0 

1) Pengaruh penggunaan informasi operasi (X1) terhadap 

keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman (Y).  

H0 : βi ≤ 0, tidak adanya pengaruh X1 terhadap Y  

Ha : βi > 0, adanya pengaruh X1 terhadap Y  

2) Pengaruh penggunaan informasi akuntansi manajemen (X2) 

terhadap keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman (Y).  

H0 : βi ≤ 0, tidak adanya pengaruh X2 terhadap Y 

Ha : βi > 0, adanya pengaruh X2 terhadap Y  

3) Pengaruh penggunaan informasi akuntansi keuangan (X3) 

terhadap keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman (Y).  
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H0 : βi ≤ 0, tidak adanya pengaruh X3 terhadap Y 

Ha : βi > 0, adanya pengaruh X3 terhadap Y  

Berikut ketentuan untuk pengujian ini:  

a) Apabila tingkat signifikansi > 5%, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak 

b) Apabila tingkat signifikansi < 5%, maka Ha diterima dan H0 

ditolak 

3.9.3.  Uji Simultan (Uji F)  

Uji F akan memperlihatkan seluruh variabel independen 

yang mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Tingkat signifikansi yang digunakan pada pengujian ini 

sebesar 5% atau 0,05. Berikut cara melakukan Uji F:  

1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya :  

Tidak adanya pengaruh X1, X2, X3, terhadap Y apabila  

H0: β1 = β2 = β3 = 0  

Adanya pengaruh X1, X2, X3, terhadap Y apabila  

Ha: β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 

2) Membuat keputusan uji F  

Pada derajat kepercayaan 5%, jika signifikansi uji F memiliki 

nilai lebih kecil dari pada 0,05 maka H0 ditolak, dengan kata lain 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal tersebut menyatakan 

bahwa semua variabel independen secara bersamaan 

berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Objek pada penelitian ini adalah UMKM yang menjalankan usahanya 

di Kabupaten Sleman, baik dalam bidang perdagangan dan jasa, kuliner serta 

fashion. Jumlah sampel yang dipakai adalah 35 UMKM yang diambil dengan 

metode purposive sampling. Untuk melakukan analisis data serta pengujian 

hipotesis, sampel yang sudah didapatkan perlu diolah agar dapat digunakan. 

Tabel 4. 1. Distribusi Sampel 

Keterangan Jumlah Persentase 

Kuesioner yang disebar 40 100% 

Kuesioner yang tidak diisi lengkap 2 5% 

Kuesioner yang tidak diisi 3 7,5% 

Kuesioner yang digunakan 35 87,5% 

Sumber: Hasil olah data primer, 2021 

Pada tabel 4.1 mengenai distribusi sampel, memperlihatkan bahwa ada 

40 kuesioner yang disebarkan, sedangkan sebanyak 3 kuesioner tidak diisi oleh 

responden dan 2 kuesioner lainnya tidak diisi secara lengkap oleh responden. 

Sehingga yang layak untuk dianalisis yaitu sebanyak 35 kuesioner. 

Klasifikasi responden bertujuan untuk mengetahui latar belakang 

responden. Klasifikasi responden dalam penelitian ini yakni berdasarkan usia, 

jenis kelamin, pendidikan, jumlah tenaga kerja dan lama usaha pemilik/manajer 

UMKM. Adapun data yang didapatkan yakni sebagai berikut 
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Tabel 4. 2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia Pemilik/Manajer 

UMKM 

Usia Jumlah Persentase 

20-29 tahun 26 74.3% 

30-39 tahun 6 17.1% 

40-49 tahun 2 5.7% 

Di atas 49 tahun 1 2.9% 

Jumlah 35 100% 

Sumber: Hasil olah data primer, 2021 

Pada tabel 4.2 mengenai klasifikasi berdasarkan usia, menunjukkan 

bahwa mayoritas responden berusia antara 20-29 tahun yaitu berjumlah 26 

responden atau 74,3%. Kemudian, responden yang berusia antara 30-39 tahun 

berjumlah 6 responden atau 17,1% sedangkan responden yang berusia antara 

40-49 tahun berjumlah 2 responden atau 5,7%, serta responden yang memiliki 

usia 49 tahun ke atas berjumlah 1 responden atau 2,9%. 

Tabel 4. 3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 21 60.0% 

Perempuan 14 40.0% 

Jumlah 35 100% 

   Sumber: Hasil olah data primer, 2021 

Pada tabel 4.3 mengenai klasifikasi berdasarkan jenis kelamin, 

menunjukkan, dari 35 responden yang menjadi subjek penelitian, jumlah 

responden laki-laki lebih banyak daripada responden perempuan. Responden 

laki-laki berjumlah 21 orang atau 60,0%, sedangkan responden perempuan 

berjumlah 14 orang atau 40,0%. 
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Tabel 4. 4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Persentase 

SMA/SMK 1 2.9 

S1 21 60.0 

S2 13 37.1 

Jumlah 35 100.0 

Sumber: Hasil olah data primer, 2021 

Pada tabel 4.4 mengenai klasifikasi berdasarkan pendidikan, 

menunjukkan bahwa mayoritas responden menempuh pendidikan S1 yaitu 

sebanyak 21 responden atau 60,0%. Kemudian untuk pendidikan S2 sebanyak 

13 responden atau 37,1% sedangkan responden menempuh pendidikan 

SMA/SMK sebanyak 1 responden atau 2,9%. 

Tabel 4. 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja 

Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Persentase 

2-5 orang 23 65.7% 

6-20 orang 10 28.6% 

21-50 orang 1 2.9% 

> 50 orang 1 2.9% 

Jumlah 35 100.0% 

Sumber: Hasil olah data primer, 2021 

Pada tabel 4.5 mengenai klasifikasi berdasarkan jumlah tenaga kerja, 

menunjukkan bahwa mayoritas UMKM memiliki jumlah tenaga kerja 2-5 orang 

yaitu sebanyak 23 UMKM atau 65,7%. Kemudian UMKM memiliki jumlah 

tenaga kerja 6-20 orang sebanyak 10 UMKM atau 28,6%, sedangkan UMKM 
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memiliki jumlah tenaga kerja 21-50 orang dan > 50 orang masing-masing 

sebanyak 1 UMKM atau 2,9%. 

Tabel 4. 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Lama Usaha Jumlah Persentase 

1-2 tahun 14 40.0% 

3-5 tahun 17 48.6% 

6-10 tahun 4 11.4% 

Jumlah 35 100.0% 

Sumber: Hasil olah data primer, 2021 

Pada tabel 4.6 mengenai klasifikasi berdasarkan lama usaha, 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki usaha selama 3-5 tahun 

yaitu sebanyak 17 responden atau 48,6%. Kemudian memiliki usaha selama 1-

2 tahun sebanyak 14 responden atau 40,0%, kemudian memiliki usaha selama 

6-10 tahun sebanyak 4 responden atau 11,4%. 

4.2. ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

Mendeskripsikan/menggambarkan data dari masing-masing variabel 

secara umum yang bisa diketahui dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-

rata (mean), median dan standar deviasi merupakan tujuan statistik deskriptif. 

Data tersebut berasal dari perhitungan variabel yang diteliti, yaitu terdiri dari: 

informasi operasi (X1), informasi akuntansi manajemen (X2), informasi 

akuntansi keuangan (X3), dan keberhasilan usaha (Y). Pada tabel 4.7 merupakan 

hasil analisis yang diperoleh. 

 



35 
 

Tabel 4. 7. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Median 
Std. 

Deviation 

Informasi Operasi 35 10 20 17.66 18 2.222 

Informasi Akuntansi Manajemen 35 9 20 17.40 18 2.452 

Informasi Akuntansi Keuangan 35 13 25 21.23 21 2.745 

Keberhasilan Usaha 35 22 45 36.29 37 5.366 

Sumber: Hasil olah data primer, 2021 

 

Dilihat dari hasil analisis pada tabel di atas, ada beberapa informasi dari 

sampel penelitian mengenai nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), 

median, dan standar deviasi. Hasilnya akan dijabarkan berikut ini: 

a) Informasi Operasi 

Pada variabel informasi operasi, hasil analisis statistik deskriptif 

memperlihatkan nilai minimal responden adalah sebesar 10, nilai maksimal 

responden adalah sebesar 20, nilai rata-rata (mean) adalah sebesar 17,66, 

nilai median adalah sebesar 18, dan nilai standar deviasi adalah sebesar 

2,222. 

b) Informasi Akuntansi Manajemen 

 

Pada variabel informasi akuntansi manajemen, hasil analisis 

statistik deskriptif memperlihatkan nilai minimal responden adalah sebesar 

9, nilai maksimal responden adalah sebesar 20, nilai rata-rata (mean) adalah 

sebesar 17,40, nilai median adalah sebesar 18, dan nilai standar deviasi 

adalah sebesar 2,452. 

c) Informasi Akuntansi Keuangan 
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Pada variabel informasi akuntansi keuangan, hasil analisis statistik 

deskriptif memperlihatkan nilai minimal responden adalah sebesar 13, nilai 

maksimal responden adalah sebesar 25, nilai rata-rata (mean) adalah 

sebesar 21,23, nilai median adalah sebesar 21, dan nilai standar deviasi 

adalah sebesar 2,745. 

d) Keberhasilan Usaha 

 

Pada variabel keberhasilan usaha, hasil analisis statistik deskriptif 

memperlihatkan nilai minimal responden adalah sebesar 22, nilai maksimal 

responden adalah sebesar 45, nilai rata-rata (mean) adalah sebesar 3,29, 

nilai median adalah sebesar 37, dan nilai standar deviasi adalah sebesar 

5,366. 

4.3. UJI KUALITAS DATA 

4.3.1.  Uji Validitas  

Untuk menilai alat ukur apakah sudah tepat atau belum dalam 

mengukur apa yang seharusnya diukur dalam pengujian hipotesis dapat 

menggunakan uji validitas. Untuk melakukan uji validitas bisa dengan 

melihat nilai signifikansi variabel dari masing-masing item pertanyaan 

dengan variabel total, jika memiliki nilai sig. < 0.05 maka dapat dikatakan 

valid. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan pada variabel informasi 

operasi (X1), informasi akuntansi manajemen (X2), informasi akuntansi 

keuangan (X3), dan keberhasilan usaha (Y) dijabarkan pada tabel 4.8 

berikut. 
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Tabel 4. 8. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Sig. (2 
tailed) 

Keterangan 

Informasi Operasi (X1) 

X1.1 0.000 Valid 

X1.2 0.000 Valid 

X1.3 0.000 Valid 

X1.4 0.000 Valid 

Informasi Akuntansi 

Manajemen (X2) 

X2.1 0.000 Valid 

X2.2 0.000 Valid 

X2.3 0.000 Valid 

X2.4 0.000 Valid 

Informasi Akuntansi 

Keuangan (X3) 

X3.1 0.000 Valid 

X3.2 0.000 Valid 

X3.3 0.000 Valid 

X3.4 0.000 Valid 

X3.5 0.000 Valid 

Keberhasilan Usaha (Y) 

Y1.1 0.001 Valid 

Y1.2 0.001 Valid 

Y1.3 0.000 Valid 

Y1.4 0.000 Valid 

Y1.5 0.000 Valid 

Y1.6 0.000 Valid 

Y1.7 0.000 Valid 

Y1.8 0.000 Valid 

Y1.9 0.000 Valid 

Sumber: Hasil olah data primer, 2021 

Berdasarkan tabel 4.8, dapat diambil kesimpulan bahwa semua item 

pernyataan variabel yaitu informasi operasi (X1), informasi akuntansi 

manajemen (X2), informasi akuntansi keuangan (X3), dan keberhasilan 

usaha (Y) yang digunakan sudah valid, hal tersebut dapat diketahui dari nilai 

masing-masing item pernyataan yang sudah sesuai kriteria yaitu 

mempunyai nilai signifikansi < 0.05. 
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4.3.2.  Uji Reliabilitas 

Untuk menguji instrumen kuesioner yang digunakan dapat 

dipercaya atau tidak dapat menggunakan uji reliabilitas. Instrumen 

kuesioner yang digunakan pada penelitian harus andal. Dalam uji reliabilitas 

variabel dianggap reliable apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan pada variabel informasi operasi, 

informasi akuntansi manajemen, informasi akuntansi keuangan dan 

keberhasilan usaha bisa dilihat pada tabel 4.9. di bawah ini. 

Tabel 4. 9. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

X1 0.846 Reliabel 

X2 0.852 Reliabel 

X3 0.840 Reliabel 

Y 0.835 Reliabel 

Sumber: Hasil olah data primer, 2021 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.9., dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel informasi operasi, informasi akuntansi 

manajemen, informasi akuntansi keuangan dan keberhasilan usaha yang 

digunakan sudah andal atau reliable, hal tersebut dapat diketahui apabila 

nilai Cronbach’s Alpha pada variabel informasi operasi (X1), informasi 

akuntansi manajemen (X2), informasi akuntansi keuangan (X3), dan 

keberhasilan usaha (Y) sudah memenuhi kriteria yakni < 0,60 sehingga 

instrumen kuesioner dapat digunakan di dalam penelitian ini. 
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4.4. UJI ASUMSI KLASIK 

4.4.1.  Uji Normalitas 

Agar dapat mengetahui bahwa data penelitian yang diperoleh 

apakah memiliki distribusi yang normal atau tidak merupakan tujuan dari 

uji normalitas. Uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S) digunakan pada 

pengujian ini. Apabila nilai residual memiliki signifikansi > 0,05 maka data 

memiliki distribusi yang normal dan juga sebaliknya apabila nilai residual 

memiliki nilai signifikansi < 0,05 maka data memiliki distribusi yang tidak 

normal. Pada tabel 4.10 berikut ini dapat dilihat hasil dari uji normalitas. 

Tabel 4. 10. Hasil Uji  Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b 

Mean .00000000 

Std. 

Deviation 

2.665748527 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .090 

Positive .084 

Negative -.090 

Kolmogorov-Smirnov Z .530 

Asymp. Sig. (2-tailed) .942 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil olah data primer, 2021 
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada tabel 4.10, 

dapat diambil kesimpulan bahwa nilai probabilitas penelitian ini adalah 

sebesar 0,942 yang berarti lebih besar nilainya dari 0.05, sehingga data dapat 

digunakan karena memiliki distribusi data yang normal. 

4.4.2.  Uji Multikolinearitas 

Mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen 

dalam model regresi merupakan tujuan dari uji multikolinearitas. Nilai 

tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) digunakan dalam uji ini. 

Jika nilai tolerance lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka 

data dapat dikatakan bebas dari multikolinearitas. Pada tabel 4.8 berikut ini 

dapat dilihat hasil pengujian multikolinearitas. 

Tabel 4. 11. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

X1 0.372 2.685 

X2 0.429 2.332 

X3 0.469 2.131 

Sumber: Hasil olah data primer, 2021 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diambil kesimpulan bahwa ketiga 

variabel tersebut memiliki nilai tolerance lebih dari 0.10 dan nilai VIF 

kurang dari 10 sehingga data dapat digunakan karena tidak ada masalah 

multikolinearitas pada data. 

4.4.3.  Uji Heteroskedastisitas 

Agar mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan variance residual 

dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain merupakan tujuan dari uji 
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heteroskedastisitas. Grafik scatterplot digunakan pada uji ini. Model tidak 

terjadi heteroskedastisitas apabila titik-titik dalam grafik plot menyebar dan 

tidak membentuk pola tertentu. 

Gambar 4. 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Hasil olah data primer, 2021 

Berdasarkan gambar 4.1, dapat diambil kesimpulan bahwa titik-titik 

yang menyebar berada di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y serta tidak 

membentuk suatu pola sehingga data tidak terdapat heteroskedastisitas dan 

bisa digunakan. 

4.5. ANALISIS REGRESI BERGANDA 

Menurut Trihendradi (2009) untuk dapat memperkirakan nilai variabel 

dependen berdasarkan dua atau lebih variabel independen dalam suatu 

persamaan linear bisa menggunakan analisis regresi berganda. Tabel 4.12, 

memperlihatkan hasil yang diperoleh dari pengujian regresi linear berganda 

terhadap variabel informasi operasi, variabel informasi akuntansi manajemen, 

dan variabel informasi akuntansi keuangan. 
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Tabel 4. 12. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model 
 Unstandardized 

Coefficients 
 

Sig. 
 

Kesimpulan 

  B 

1 (Constant) -3.412 0.415  

 Informasi Operasi 0.907 0.015 H1 Diterima 

 Informasi Akuntansi 

Manajemen 

0.648 0.038 H2 Diterima 

 Informasi Akuntansi 

Keuangan 

0.585 0.029 H3 Diterima 

Sumber: Hasil olah data primer, 2021 

Tabel di atas menunjukkan nilai konstanta (a), kemudian nilai koefisien 

variabel independen yang digunakan. Maka model regresi yang terbentuk 

sebagai berikut. 

Y = -3,412 + 0,907X1 + 0,648X2 + 0,585X3 

4.5.1. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi dimanfaatkan untuk mengukur kemampuan 

model untuk menjelaskan variabel dependen. Besarnya nilai Adjusted R 

Square atau R2 yang dilihat adalah untuk mengetahui apakah variabel-

variabel independen dapat digunakan untuk menjelaskan variabel 

dependennya. 

 

Tabel 4. 13. Hasil Koefisien Determinasi R2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .868a .753 .729 2.792 
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a. Predictors: (Constant), Informasi Akuntansi Keuangan, 

Informasi Akuntansi Manajemen, Informasi Operasi 

Sumber: Hasil olah data primer, 2021 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, nilai Adjusted R Square atau R2 

sebesar 0.729 yang menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dapat 

menjelaskan keberhasilan usaha sebagai variabel dependen sebesar 72,9%, 

dan 27,1% diterangkan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini. 

4.5.2. Uji T 

Untuk menguji seberapa jauh variabel dependen dapat dipengaruhi 

oleh variabel independen secara individu dapat digunakan uji t. Hipotesis 

diuji dengan uji t, lalu dilihat nilai probabilitas dari hasil perhitungan. 

Apabila hipotesis yang diajukan secara individu mempunyai nilai signifikan 

yang lebih kecil dari tingkat signifikansinya yaitu 0.05 maka dapat 

dikatakan signifikan. Berlaku juga sebaliknya. 

Berdasarkan tabel hasil analisis berganda, pengaruh variabel 

informasi operasi (X1), informasi akuntansi manajemen (X2), informasi 

akuntansi keuangan (X3) terhadap keberhasilan usaha (Y) dilihat dari 

tingkat signifikansinya dan mempunyai arah yang positif. Apabila dilihat 

dari nilai signifikansi, variabel independen yakni informasi operasi (X1), 

informasi akuntansi manajemen (X2), dan informasi akuntansi keuangan 

(X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yakni keberhasilan 

usaha karena mempunyai nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05. Dari 

penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 



44 
 

a) Konstanta sebesar -3,412 diartikan bahwa jika variabel-variabel 

independen yang terdiri dari informasi operasi, informasi akuntansi 

manajemen dan informasi akuntansi keuangan konstan maka besarnya 

nilai Y (keberhasilan usaha) sebesar -3,412 %. 

b) Koefisien dari variabel informasi operasi (X1) sebesar 0,907 

mengartikan jika informasi operasi naik 1%, maka keberhasilan usaha 

meningkat yaitu sebesar 0,907%. Nilai signifikansi yaitu 0,015, yang 

berarti informasi operasi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

karena mempunyai nilai signifikansi < 0,05, dengan demikian hipotesis 

pertama (H1) bisa diterima. 

c) Koefisien dari variabel informasi akuntansi manajemen (X2) sebesar 

0,648 mengartikan jika informasi akuntansi manajemen naik 1%, maka 

keberhasilan usaha meningkat yaitu sebesar 0,648%. Nilai signifikansi 

yaitu 0,038, yang berarti informasi akuntansi manajemen berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha karena mempunyai nilai signifikansi < 

0,05, dengan demikian hipotesis kedua (H2) bisa diterima. 

d) Koefisien dari variabel informasi akuntansi keuangan (X3) sebesar 

0,585 mengartikan jika informasi akuntansi keuangan naik 1%, maka 

keberhasilan usaha meningkat yaitu sebesar 0,585%. Nilai signifikansi 

yaitu 0,029, yang berarti informasi akuntansi keuangan berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha karena mempunyai nilai signifikansi < 

0,05, dengan demikian hipotesis ketiga (H3) bisa diterima. 
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4.6. PEMBAHASAN 

4.6.1. Pengaruh Penggunaan Informasi Operasi Terhadap Keberhasilan 

UMKM di Kabupaten Sleman 

Informasi operasi memiliki nilai koefisien yang positif yaitu sebesar 

0.907 dan memiliki nilai signifikansi yaitu sebesar 0.015. Dari hasil uji 

regresi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa informasi operasi 

berpengaruh terhadap keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman. 

Informasi operasi adalah kegiatan di dalam perusahaan yang 

bertujuan mengatur proses produksi barang dan jasa yang akan 

menghasilkan barang dan jasa dalam jumlah, waktu, kualitas dan harga 

tertentu yang sesuai dengan permintaan konsumen baik yang bersifat jangka 

pendek maupun keputusan yang bersifat jangka panjang. Durachim (2014) 

menjelaskan bahwa informasi operasi tidak harus dipertimbangkan sebagai 

tempat yang hanya untuk membuat produk dan jasa saja, akan tetapi harus 

mampu memberikan kekuatan kompetitif yang sama di dalam bisnis dan 

administrasi. Pelaku UMKM selalu menjalankan kegiatan operasional yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan usaha. Informasi operasi selalu berkaitan 

dengan manajemen dan keuangan, karena operasional memiliki peran 

penting dalam mencapai rencana dan tujuan strategi dari pelaku usaha. 

Wahyudi (2009) dalam Wibowo dan Kurniawati (2015) menjelaskan bahwa 

informasi akuntansi membantu manajemen untuk mengimplementasikan 

strategi dan melakukan kegiatan operasional yang diperlukan untuk 
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mencapai tujuan secara keseluruhan. Sehingga ketika informasi operasi bisa 

berjalan dengan baik maka berpeluang meningkatkan keberhasilan usaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Durachim (2014) yang menyatakan bahwa manajemen operasi berpengaruh 

positif terhadap keberhasilan usaha 

4.6.2. Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap 

Keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman 

Informasi akuntansi manajemen memiliki nilai koefisien yang 

positif yaitu sebesar 0.648 dan nilai signifikansi yaitu sebesar 0.038. Dari 

hasil uji regresi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa informasi 

akuntansi manajemen berpengaruh terhadap keberhasilan UMKM di 

Kabupaten Sleman. 

Informasi yang hanya ditujukan untuk kepentingan manajemen 

yakni informasi akuntansi manajemen. Tiga fungsi manajemen yang terdiri 

dari perencanaan, implementasi dan pengendalian dapat memanfaatkan 

informasi ini. Biasanya informasi akuntansi manajemen disajikan dalam 

bentuk laporan seperti laporan biaya produksi, anggaran dan laporan 

penjualan kepada manajemen perusahaan atau UMKM (Firdarini, 2019). 

Kemampuan manajemen berpengaruh besar terhadap kinerja usaha karena 

apabila pelaku usaha memiliki kemampuan manajemen yang baik dalam 

mengelola usahanya maka kinerja usaha tentu juga baik sehingga 

keberhasilan usaha dapat tercapai. Keberhasilan usaha dapat tercapai 
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apabila pengelola usaha mampu merencanakan, mengorganisasikan, dan 

mengendalikan usahanya agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

4.6.3. Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Keuangan Terhadap 

Keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman 

Informasi akuntansi keuangan memiliki nilai koefisien yang positif 

yaitu 0.585 dan memiliki nilai signifikansi yaitu 0.029. Uji regresi 

menunjukkan hasilnya bahwa informasi akuntansi keuangan berpengaruh 

terhadap keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman. 

Informasi akuntansi keuangan merupakan alat representasi kondisi 

usaha yang membantu mengambil keputusan yang akurat dan tepat waktu, 

sebagai pertanggungjawaban pada manajemen untuk memahami makna 

laba/rugi yang diperoleh dari usahanya. Informasi akuntansi keuangan 

berguna untuk menilai kinerja usaha dan membantu menghadapi 

permasalahan dalam menjalankan usaha khususnya UMKM (Harahap 

2014). Pertumbuhan usaha selalu berkaitan dengan penggunaan informasi 

akuntansi yang dilakukan, artinya sebuah bisnis atau usaha akan mampu 

untuk tumbuh dan berkembang jika penggunaan informasi akuntansi 

dilakukan dengan baik dan transparan. 

4.6.4. Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Terhadap Keberhasilan 

UMKM di Kabupaten Sleman 

Hasil analisis menunjukkan bahwa informasi operasi, informasi 

akuntansi manajemen, dan informasi akuntansi keuangan secara 

simultan/bersama-sama berpengaruh terhadap keberhasilan UMKM di 
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Kabupaten Sleman. Hasil analisis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

penggunaan informasi akuntansi berpengaruh terhadap keberhasilan 

UMKM di Kabupaten Sleman. 

Firdarini (2019) menjelaskan bahwa untuk mengumpulkan 

informasi finansial dan non finansial yang akurat untuk membuat dan 

mengambil keputusan jangka pendek atau jangka panjang, para pelaku 

UMKM membutuhkan informasi akuntansi agar bisa membantu 

meningkatkan efisiensi dan laba usaha. Penggunaan informasi akuntansi 

oleh pelaku UMKM berupa informasi operasi, informasi akuntansi 

manajemen, dan informasi akuntansi keuangan dapat membantu dalam hal 

merencanakan usaha, mengendalikan kegiatan usaha, mengambil keputusan 

dalam pengelolaan usaha, serta melakukan evaluasi agar dapat tercapainya 

keberhasilan usaha (Arya dan Maria, 2016). 

Keberhasilan usaha dilihat dari adanya jumlah penjualan yang 

meningkat, jumlah produksi yang meningkat, laba/keuntungan yang 

meningkat serta usaha yang selalu ada perkembangan. Menurut Ari dan Hari 

(2016), tujuan atau sasaran yang ditetapkan oleh perusahaan atau UMKM 

di antaranya adalah pendapatan dan produktivitas usaha yang mengalami 

peningkatan, daya saing tinggi serta punya citra yang tinggi. Keberhasilan 

usaha dapat dinilai apabila suatu perusahaan atau UMKM telah berhasil 

mencapai tujuan dan sasaran yang ditetapkan tersebut. Berdasarkan 

penjabaran teori tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika penggunaan 
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informasi akuntansi semakin baik maka berpeluang meningkatkan 

keberhasilan usaha 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan 

oleh Nurwani dan Safitri (2019) yang menyatakan penggunaan informasi 

akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut. 

1) Informasi operasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman. 

2) Informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman. 

3) Informasi akuntansi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan UMKM di Kabupaten Sleman. 

5.2. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa penggunaan informasi 

akuntansi yang meliputi informasi operasi, informasi akuntansi manajemen dan 

informasi akuntansi keuangan berhubungan erat dengan keberhasilan UMKM. 

Maka dari itu, untuk membantu pengambilan keputusan bisnis agar diperoleh 

keputusan yang tepat sebaiknya UMKM menggunakan ketiga informasi 

tersebut sebagai dasar untuk dapat mendukung keberhasilan usaha itu sendiri. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini terdapat beberapa kekurangan. 

Kekurangan tersebut yaitu: 

1. Jumlah kuesioner yang disebarkan tidak terlalu banyak, hal itu membuat 

data yang diperoleh pun terbatas. Bahkan ada juga beberapa responden 
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yang enggan mengisi kuesioner karena adanya kesibukan dan alasan 

tertentu lainnya. 

2. Penelitian ini juga terkendala mengenai sampel karena hanya 

menggunakan google form yang didistribusikan secara online sehingga 

masih ada kemungkinan kelemahan-kelemahan yang didapat, seperti 

jawaban yang kurang objektif serta peryataan yang kurang dipahami 

oleh responden sehingga responden kemungkinan memberikan jawaban 

dengan hasil kurang mendeskripsikan kenyataan yang sebenarnya. Hal 

tersebut berpotensi bias terhadap jawaban dari responden. 

3. Dengan kondisi sedang adanya Pandemi Covid-19 membuat peneliti 

sulit untuk bertemu dan melakukan wawancara langsung dengan para 

responden sehingga tidak adanya penjelasan lebih lanjut mengenai 

pendapat mereka terhadap penelitian ini. Hal tersebut berpotensi bias 

terhadap jawaban dari responden. 

4. Belum adanya penelitian yang meneliti tentang analisis penggunaan 

informasi akuntansi yang meliputi informasi operasi, informasi 

akuntansi manajemen, dan informasi akuntansi keuangan terhadap 

keberhasilan usaha sehingga kesulitan untuk mendapatkan bahan acuan 

untuk penelitian ini. 

5.4. Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan 

penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut. 



52 
 

1. Bagi UMKM hendaknya selalu menerapkan penggunaan informasi operasi, 

informasi akuntansi manajemen dan informasi akuntansi keuangan pada 

usahanya karena ketiga informasi tersebut memiliki pengaruh yang positif 

terhadap keberhasilan usaha. Sehingga mengurangi resiko kegagalan usaha 

dan senantiasa menciptakan keberhasilan usaha. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Diharapkan untuk mendistribusikan kuesioner pada penelitian 

selanjutnya agar lebih merata sehingga diharapkan data yang didapat 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

b. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

metode wawancara kepada para responden untuk meminta pendapat 

mereka masing-masing sehingga dapat memberikan informasi yang 

mendekati keadaan yang sebenarnya dan mendapatkan data yang 

lebih akurat. 

c. Disarankan penelitian selanjutnya untuk mempertimbangkan 

variabel lain yang memengaruhi keberhasilan usaha seperti 

pengalaman usaha dan pengelolaan keuangan. Sehingga dapat 

diketahui bahwa variabel-variabel tersebut juga mungkin dapat 

memengaruhi keberhasilan usaha. Penelitian selanjutnya juga bisa 

mempertimbangkan untuk membahas variabel informasi operasi, 

informasi akuntansi manajemen dan informasi akuntansi keuangan 

secara lebih mendalam terhadap kegiatan operasional usaha, 

pengelolaan usaha, dan pengambilan keputusan usaha. 
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d. Disarankan juga pada penelitian selanjutnya agar dapat melakukan 

penelitian di Kabupaten/Kota lain yang ada di D. I. Yogyakarta. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Sdra/i Pengusaha UMKM 

Di Sleman 

 

Dengan homat, bersama kuesioner ini saya: 

Nama : Melania Tarvita 

NIM 17312527 

Prodi : Akuntansi 

Fakultas : Ekonomi 

Universitas : Universitas Islam Indonesia 

Memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdra/i untuk bersedia mengisi kuesioner 

yang terkait dengan penyusunan skripsi saya yang berjudul: “Analisis 

Penggunaan Informasi Akuntansi Terhadap Keberhasilan UMKM” dengan 

lokasi penelitian di Sleman. 

Penelitian ini semata-mata hanya untuk kepentingan skripsi saya sehingga 

Bapak/Ibu/Sdra/i diharapkan agar mengisi kuesioner ini sesuai dengan 

kenyataan dan keadaan sebenarnya. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdra/i dalam menjawab kuesioner ini, saya 

sampaikan terima kasih 

Hormat saya, 

 

 

 

 

Melania Tarvita
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Nama Responden : _______________ 

Nama UMKM : _______________ 

Usia Responden : _______________ 

Jenis Kelamin : ( ) Pria, ( ) Wanita 

Jenjang Pendidikan Terakhir  : ( ) SD ( ) SMP  

( ) SMA/SMK  

  ( )D3 ( )S1 ( ) S2 

Lama usaha Bapak/Ibu/Sdra/i ini berdiri __________ tahun. 

 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Bapak/Ibu/Sdra/i responden cukup memberi tanda (√) pada pilihan 

yang tersedia dengan pendapat Bapak/Ibu/Sdra/i. Setiap pernyatan 

hanya mengharapkan satu jawaban. Setiap pilihan akan mewakili 

tingkat kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu/Sdra/i. 

Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N  : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 
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A. PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI 

No Pernyataa

n 

Pilihan 

STS TS N S SS 

 Informasi Operasi      

1. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

melakukan pencatatan/pembukuan atas 

semua transaksi yang terjadi. 

     

2. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

melakukan pencatatan yang berkaitan 

dengan catatan di antaranya buku kas 

masuk, buku kas keluar, buku hutang, buku 

piutang, buku inventaris kekayaan, buku 

persediaan barang, buku penjual, dan buku 

pembelian. 

     

3. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin selalu 

melakukan pencatatan akuntansi secara 

rutin. 

     

4. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

memperkerjakan karyawan khusus untuk 

menjalankan proses akuntansi. 

     

 Informasi Akuntansi Manajemen      

5. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

menyajikan laporan-laporan di antaranya 

laporan persediaan, laporan gaji karyawan, 

laporan jumlah produksi, dan laporan biaya 

produksi dalam pencatatannya.  

     

6. Penggunaan laporan dalam usaha dapat 

membantu mengontrol biaya dalam 

menjalankan usaha. 

     

7. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin selalu 

melakukan evaluasi kinerja karyawan. 
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8. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin selalu 

membuat informasi dan penilaian untuk 

membantu meningkatkan efektivitas 

pengambilan keputusan. 

     

 Informasi Akuntansi Keuangan      

9. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

menyajikan laporan keuangan di antaranya 

laporan laba rugi, neraca, laporan 

perubahan modal, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan. 

     

10. Dalam penyusunan laporan keuangan, 

memerlukan software akuntansi untuk 

membantu dalam penyusun laporan 

tersebut. 

     

11. Penggunaan software akuntansi sangat 

membantu dalam penyusunan laporan 

keuangan perusahaan. 

     

12. Laporan keuangan yang selama ini di buat 

telah memenuhi kebutuhan dan sesuai 

dengan tujuan usaha. 

     

13. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

penggunaan laporan keuangan dan 

informasi akuntansi sangat penting untuk 

menunjang perkembangan dan 

pertumbuhan usaha. 
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B. KEBERHASILAN USAHA 

No Pernyataan Pilihan 

SS S TS STS 

1. Jumlah pesanan pada usaha yang Bapak/Ibu 

pimpin mengalami peningkatan . 

    

2. Usaha yang Bapak/Ibu pimpin mengalami 

penambahan jumlah karyawan, seiring 

meningkatnya jumlah pesanan. 

    

3. Omset usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

mengalami peningkatan. 

    

4. Pada usaha yang Bapak/Ibu pimpin, modal 

usaha bertambah. 

    

5. Dengan adanya penggunaan informasi 

akuntansi pada usaha yang Bapak/Ibu 

pimpin dapat membuat keputusan untuk 

menetapkan harga jual produk yang 

meningkat dengan kualitas yang meningkat 

pula. 

    

6. Pendapatan pada usaha yang Bapak/Ibu 

pimpin bertambah. 

    

7. Dalam usaha yang Bapak/Ibu pimpin, 

penjualannya terus meningkat. 

    

8. Jumlah produksi produk pada usaha yang 

Bapak/Ibu pimpin meningkat. 

    

9. Dengan adanya penggunaan informasi 

akuntansi, usaha yang Bapak/Ibu pimpin 

sudah berhasil. 
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Lampiran 2. Hasil Responden Mengenai Penggunaan Informasi Operasi 

Catatan : 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Netral 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 

Horizontal : Pernyataan 

Vertikal : Responden (Pemilik/Manajer UMKM) 

No. x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 Skor 

1 5 5 5 5 20 

2 5 5 5 5 20 

3 4 4 3 4 15 

4 5 5 5 5 20 

5 5 5 5 5 20 

6 5 5 4 4 18 

7 4 3 3 4 14 

8 5 5 5 5 20 

9 4 5 5 5 19 

19 5 5 5 4 19 

11 4 4 5 5 18 

12 5 5 4 4 18 

13 5 4 4 4 17 

14 5 5 5 4 19 

15 5 5 5 5 20 

16 4 4 4 4 16 
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17 4 4 3 3 14 

18 4 3 4 4 15 

19 5 5 5 5 20 

20 3 2 2 3 10 

21 5 5 5 5 20 

22 5 4 4 5 18 

23 4 5 4 4 17 

24 5 4 5 5 19 

25 5 5 4 5 19 

26 4 5 4 4 17 

27 4 4 4 4 16 

28 4 4 4 4 16 

29 4 4 5 4 17 

30 4 5 5 5 19 

31 5 4 4 4 17 

32 4 4 5 5 18 

33 5 4 4 4 17 

34 4 5 4 4 17 

35 5 5 5 4 19 

Sumber: data penelitian, 2021 
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Lampiran 3. Hasil Responden Mengenai Penggunaan Informasi Akuntansi 

Manajemen 

Catatan : 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Netral 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 

Horizontal : Pernyataan 

Vertikal : Responden (Pemilik/Manajer UMKM) 

No. x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 Skor 

1 5 5 4 5 19 

2 4 5 4 5 18 

3 3 3 3 3 12 

4 5 5 4 4 18 

5 5 5 5 5 20 

6 4 4 5 5 18 

7 4 5 5 2 16 

8 5 5 5 5 20 

9 4 4 5 5 18 

19 4 4 4 4 16 

11 5 4 4 4 17 

12 4 4 4 5 17 

13 4 4 4 4 16 

14 5 5 5 5 20 

15 5 5 5 5 20 
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16 5 5 5 5 20 

17 5 4 4 5 18 

18 4 4 4 4 16 

19 5 5 5 5 20 

20 2 2 2 3 9 

21 5 5 5 5 20 

22 5 5 4 3 17 

23 4 4 4 5 17 

24 5 4 4 4 17 

25 4 4 5 5 18 

26 4 4 4 4 16 

27 4 4 4 4 16 

28 4 3 4 4 15 

29 5 5 5 5 20 

30 5 5 5 5 20 

31 4 4 4 4 16 

32 5 5 5 5 20 

33 3 3 4 4 14 

34 4 5 4 4 17 

35 4 5 4 5 18 

Sumber: data penelitian, 2021 
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Lampiran 4. Hasil Responden Mengenai Penggunaan Informasi Akuntansi 

Keuangan 

Catatan : 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Netral 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 

Horizontal : Pernyataan 

Vertikal : Responden (Pemilik/Manajer UMKM) 

No. x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 Skor 

1 3 4 5 2 5 19 

2 4 5 5 5 5 24 

3 3 3 3 4 3 16 

4 4 4 4 5 5 22 

5 4 4 4 4 4 20 

6 5 4 4 4 4 21 

7 4 4 4 4 4 20 

8 5 5 5 5 5 25 

9 5 5 5 5 5 25 

19 4 4 5 4 5 22 

11 5 5 5 5 4 24 

12 5 5 4 4 5 23 

13 5 5 4 4 5 23 

14 5 5 5 5 5 25 

15 5 5 5 5 4 24 
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16 4 3 4 4 4 19 

17 4 4 4 5 4 21 

18 4 4 3 3 3 17 

19 5 5 5 5 5 25 

20 2 3 3 3 2 13 

21 5 5 5 5 5 25 

22 4 5 5 4 4 22 

23 4 3 3 4 4 18 

24 4 4 4 4 5 21 

25 4 4 4 4 3 19 

26 4 4 4 4 5 21 

27 5 4 4 4 4 21 

28 4 4 4 4 4 20 

29 4 5 4 4 5 22 

30 5 4 4 5 5 23 

31 3 4 4 4 4 19 

32 4 4 4 4 4 20 

33 4 5 4 4 4 21 

34 3 4 5 5 5 22 

35 4 5 4 4 4 21 

Sumber: data penelitian, 2021 
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Lampiran 5. Hasil Responden Mengenai Keberhasilan Usaha 

Catatan : 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Netral 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 

Horizontal : Pernyataan 

Vertikal : Responden (Pemilik/Manajer UMKM) 

No. y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 Skor 

1 5 4 5 5 5 5 5 4 5 43 

2 5 4 5 5 5 5 5 4 5 43 

3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 31 

4 3 3 5 5 4 5 4 5 5 39 

5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 40 

6 4 3 4 4 4 4 5 5 4 37 

7 3 4 3 4 5 3 3 3 3 31 

8 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

9 5 4 5 5 4 5 4 5 3 40 

19 5 5 5 3 5 4 3 4 4 38 

11 5 5 4 3 4 4 5 5 4 39 

12 5 5 5 4 4 4 5 4 3 39 

13 4 5 5 5 5 3 4 4 3 38 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

15 5 4 5 5 5 4 4 4 3 39 

16 3 3 4 4 4 4 5 4 4 35 
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17 4 2 4 3 4 4 3 3 3 30 

18 4 3 4 3 4 4 3 3 2 30 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

20 3 2 2 2 3 3 3 2 2 22 

21 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41 

22 3 4 4 4 3 3 3 5 5 34 

23 4 4 3 3 5 5 3 5 4 36 

24 3 4 3 5 5 5 5 4 3 37 

25 4 3 5 5 5 5 2 2 2 33 

26 4 2 3 5 5 4 4 4 3 34 

27 4 4 3 4 3 3 4 4 5 34 

28 4 4 4 5 4 3 2 2 2 30 

29 4 4 5 5 5 4 5 5 4 41 

30 4 4 5 4 4 5 4 5 4 39 

31 5 4 4 3 4 3 3 2 2 30 

32 4 5 4 5 4 4 3 3 3 35 

33 3 4 4 3 4 2 2 2 2 26 

34 5 5 5 5 4 3 4 4 3 38 

35 5 5 4 4 4 3 3 3 3 34 

Sumber: data penelitian, 2021  
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Lampiran 6. Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

Informasi Operasi 35 10 20 17.66 2.222 

Informasi Akuntansi 

Manajemen 

35 9 20 17.40 2.452 

Informasi Akuntansi 

Keuangan 

35 13 25 21.23 2.745 

Keberhasilan Usaha 35 22 45 36.29 5.366 

Valid N (listwise) 35     

 

 

Statistics 

 Informasi 

Operasi 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

Informasi 

Akuntansi 

Keuangan 

Keberhasilan 

Usaha 

N 
Valid 35 35 35 35 

Missing 0 0 0 0 

Median 18.00 18.00 21.00 37.00 
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Lampiran 7. Uji Karakteristik Responden 

Usia 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

20-29 tahun 26 74.3 74.3 74.3 

30-39 tahun 6 17.1 17.1 91.4 

40-49 tahun 2 5.7 5.7 97.1 

Di atas 49 

tahun 

1 2.9 2.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 21 60.0 60.0 60.0 

Perempuan 14 40.0 40.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

SMA/SM

K 

1 2.9 2.9 2.9 

S1 21 60.0 60.0 62.9 

S2 13 37.1 37.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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Jumlah Tenaga Kerja 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

2-5 orang 23 65.7 65.7 65.7 

6-20 orang 10 28.6 28.6 94.3 

21-50 orang 1 2.9 2.9 97.1 

> 50 orang 1 2.9 2.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

Lama Usaha 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

1-2 tahun 14 40.0 40.0 40.0 

3-5 tahun 17 48.6 48.6 88.6 

6-10 tahun 4 11.4 11.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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Lampiran 8. Uji Validitas 

Correlations 

 

Informasi 

Operasi 

x1.1 Pearson Correlation 

.758** 

 Sig. (2-tailed) .000 

 N 35 

x1.2 Pearson Correlation 

.844** 

 Sig. (2-tailed) .000 

 N 35 

x1.3 Pearson Correlation 

.902** 

 Sig. (2-tailed) .000 

 N 35 

x1.4 Pearson Correlation 

.807** 

 Sig. (2-tailed) .000 

 N 35 

Informasi Operasi Pearson Correlation 

1 

 Sig. (2-tailed)  

 N 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 
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Correlations 

 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

x2.1 Pearson 

Correlation .880** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 35 

x2.2 Pearson 

Correlation .866** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 35 

x2.3 Pearson 

Correlation .862** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 35 

x2.4 Pearson 

Correlation .734** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 35 

Informasi 

Akuntans

i 

Manajem

en 

Pearson 

Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 

level (2-tailed). 
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Correlations 

 

Informasi 

Akuntansi 

Keuangan 

x3.1 Pearson 

Correlation .784** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 35 

x3.2 Pearson 

Correlation .814** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 35 

x3.3 Pearson 

Correlation .799** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 35 

x3.4 Pearson 

Correlation .733** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 35 

x3.5 Pearson 

Correlation .784** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 35 

Informasi 

Akuntans

i 

Keuanga

n 

Pearson 

Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 

level (2-tailed). 
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Correlations 

 

Keberhasilan 

Usaha 

y1 Pearson 

Correlation .523** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 35 

y2 Pearson 

Correlation .552** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 35 

y3 Pearson 

Correlation .678** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 35 

y4 Pearson 

Correlation .629** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 35 

y5 Pearson 

Correlation .563** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 35 

y6 Pearson 

Correlation .706** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 35 

y7 Pearson 

Correlation 

.772** 
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Sig. (2-tailed) 
.000 

N 35 

y8 Pearson 

Correlation 
.747** 

Sig. (2-tailed) 
.000 

N 35 

y9 Pearson 

Correlation .720** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 35 

Keberhas

ilan 

Usaha 

Pearson 

Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level 

(2-tailed). 
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Lampiran 9. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach

's Alpha N of Items 

.846 4 

 

Reliability Statistics 

Cronbach

's Alpha N of Items 

.852 4 

 

Reliability Statistics 

Cronbach

's Alpha N of Items 

.840 5 

 

Reliability Statistics 

Cronbach

's Alpha N of Items 

.835 9 

 

Lampiran 10. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b 

Mean .00000000 

Std. 

Deviation 

2.665748527 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .090 

Positive .084 

Negative -.090 

Kolmogorov-Smirnov Z .530 

Asymp. Sig. (2-tailed) .942 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Lampiran 11. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -3.412 4.131  -.826 .415   

Informasi 

Operasi 

.907 .353 .375 2.567 .015 .372 2.685 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

.648 .298 .296 2.173 .038 .429 2.332 

Informasi 

Akuntansi 

Keuangan 

.585 .255 .299 2.297 .029 .469 2.131 

a. Dependent Variabel: Keberhasilan Usaha 
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Lampiran 12. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.762 2.424  1.552 .131 

Informasi Operasi .190 .207 .261 .915 .367 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

-.175 .175 -.266 -1.000 .325 

Informasi 

Akuntansi 

Keuangan 

-.093 .149 -.158 -.622 .539 

a. Dependent Variabel: ABS_RES 
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Lampiran 13. Uji Analisis Regresi Linear Berganda (Uji T, Uji F, Koefisien 

Determinasi) 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .868a .753 .729 2.792 

a. Predictors: (Constant), Informasi Akuntansi Keuangan, 

Informasi Akuntansi Manajemen, Informasi Operasi 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 737.532 3 245.844 31.543 .000b 

Residual 241.611 31 7.794   

Total 979.143 34    

a. Dependent Variabel: Keberhasilan Usaha 

b. Predictors: (Constant), Informasi Akuntansi Keuangan, Informasi Akuntansi 

Manajemen, Informasi Operasi 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -3.412 4.131  -.826 .415 

Informasi Operasi .907 .353 .375 2.567 .015 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

.648 .298 .296 2.173 .038 

Informasi 

Akuntansi 

Keuangan 

.585 .255 .299 2.297 .029 

a. Dependent Variabel: Keberhasilan Usaha 

 

 

 


